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Abstract 

The implementation of School-Based Strategic Management (SBMS) aims to improve the quality of 

education through granting greater autonomy to schools. The implementation of SBM involves all 

stakeholders in the decision-making process, including the principal, teachers, students, parents and 

the community. This strategy focuses on managing school resources based on local potential and 

needs and emphasizes the active participation of all stakeholders. The strategic management process 

of SBM includes the formulation, implementation and evaluation of strategies that are tailored to 

school conditions. The successful implementation of SBM is strongly influenced by the quality of 

human resources, the availability of funds, adequate facilities and community support. With a flexible 

and sustainable approach, SBM can be an effective tool in improving the quality of education and 

facing challenges in an ever-evolving educational environment. 

Abstrak 

Implementasi Manajemen Strategik Berbasis Sekolah (MBS) bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan 

melalui pemberian otonomi yang lebih besar kepada sekolah. Penerapan MBS melibatkan seluruh pemangku 

kepentingan dalam proses pengambilan keputusan, termasuk kepala sekolah, guru, siswa, orang tua, dan 

masyarakat. Strategi ini berfokus pada pengelolaan sumber daya sekolah berdasarkan potensi dan kebutuhan 

lokal, serta menekankan pada partisipasi aktif seluruh pihak terkait. Proses manajemen strategik MBS meliputi 

perumusan, implementasi, dan evaluasi strategi yang disesuaikan dengan kondisi sekolah. Keberhasilan 

implementasi MBS sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia, ketersediaan dana, fasilitas yang 

memadai, serta dukungan masyarakat. Dengan pendekatan yang fleksibel dan berkelanjutan, MBS dapat 

menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan dan menghadapi tantangan dalam lingkungan 

pendidikan yang terus berkembang. 
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1. Pendahuluan  

Manajemen pendidikan yang strategis berhubungan erat dengan pembentukan lingkungan 

pendidikan yang kondusif, bertujuan untuk mendukung proses pembelajaran yang berkelanjutan. 

Manajemen strategis berperan sebagai penggerak program inovatif dalam pendidikan dengan 

menitikberatkan pada sumber daya manusia. Ini dapat mengurangi risiko dalam organisasi 

pendidikan dan mengubahnya menjadi peluang baru (Darmawan & Chotimah, 2023). Implementasi 

manajemen strategis di lembaga pendidikan dapat memberikan dampak positif pada pengembangan 

lembaga tersebut. Manajemen strategis menyediakan panduan untuk mengatasi masalah dan 

menciptakan peluang, baik di masa kini maupun di masa depan. Selain itu, keputusan yang lebih 

akurat dapat diambil dan diimplementasikan dengan lebih efektif(Fadhli, 2020). 
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Pada tahap formulasi, lembaga pendidikan merancang perencanaan yang komprehensif dan 

mendalam di semua aspek. Pada tahap implementasi, lembaga melaksanakan perencanaan tersebut 

melalui program kerja dan kegiatan, dengan pemantauan dan supervisi oleh kepala sekolah serta tim 

yang mungkin dibentuk oleh kepala sekolah. Pada tahap evaluasi, penilaian dilakukan secara 

periodik harian, mingguan, bulanan, triwulan, semesteran, hingga tahunan untuk mengetahui 

pencapaian hasil terhadap tujuan yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi ini kemudian digunakan untuk 

melakukan penyesuaian dan perbaikan, baik pada tahap formulasi maupun implementasi.  

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dapat menjadi salah satu pilihan bagi lembaga pendidikan 

dalam menerapkan manajemen strategis. Manajemen strategis yang diterapkan melalui MBS harus 

mencakup unsur formulasi, implementasi, dan evaluasi, yang merupakan elemen dasar dalam 

manajemen strategis(Munawaroh, 2020). Dengan menerapkan MBS, diharapkan kekhasan dan 

karakteristik setiap satuan pendidikan dapat terakomodasi, serta setiap sumber daya yang dimiliki 

dapat dimanfaatkan secara efisien, efektif, dan maksimal. Semua sumber daya dan kekhasan yang 

dimiliki oleh lembaga pendidikan perlu dikelola dengan baik melalui penerapan MBS yang tepat. 

Melalui penerapan MBS yang efektif sebagai bentuk manajemen strategis lembaga pendidikan, 

diharapkan lembaga tersebut dapat tetap eksis dan terus berkembang sesuai dengan perkembangan 

zaman, terutama di era digital dengan segala kemajuan teknologinya. 

Manajemen Berbasis Sekolah adalah salah satu bentuk reformasi pendidikan yang memungkinkan 

sekolah menyediakan pendidikan yang lebih baik dan memadai bagi siswa. Otonomi dalam 

pengelolaannya memberikan potensi bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja staf, menawarkan 

partisipasi langsung dari berbagai kelompok terkait, serta meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang pendidikan(Saberan, 2019). Manajemen Berbasis Sekolah memerlukan rencana-rencana 

strategis yang mampu menghasilkan perubahan signifikan. Proses perubahan ini melibatkan 

peningkatan kurikulum dan program, penciptaan peran baru bagi guru dan kepala sekolah, serta 

perbaikan dalam evaluasi pembelajaran yang berfokus pada hasil kinerja sekolah. 

Sekolah, sebagai lembaga pendidikan dalam model Manajemen Berbasis Sekolah, memiliki fungsi 

dan peran yang sangat penting. Otonomi pendidikan merupakan bentuk baru yang perlu 

dikembangkan oleh sekolah. Tanggung jawab sekolah meliputi aspek keuangan, kegiatan atau 

program, sarana prasarana, dan semua komponen penunjang lainnya(Pasaribu, 2017). Sekolah tidak 

lagi hanya berperan sebagai pelaksana, tetapi juga sebagai perencana, pelaksana, dan pengawas. 

Bersama masyarakat, sekolah memiliki hak yang sangat luas untuk mengendalikan arah pendidikan 

di bawah wewenangnya. 

Dalam konteks sekolah, proses pendidikan adalah usaha untuk mencapai output dan outcome dari 

input pendidikan. Di dalam sekolah, proses ini melibatkan pengambilan keputusan, pengelolaan 

institusi, perencanaan sekolah, serta memotivasi personel baik yang bersifat edukatif maupun non-

edukatif seperti staf administrasi. Proses ini juga mencakup kerjasama dalam menyelesaikan tugas-

tugas institusi, serta kegiatan belajar-mengajar di kelas, laboratorium, perpustakaan, maupun di luar 

sekolah, baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Selain itu, proses ini juga mencakup upaya 

perbaikan dalam pembelajaran, supervisi, monitoring, dan evaluasi belajar-mengajar(Adam, 2021). 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) memberikan kesempatan kepada kepala sekolah, guru, dan 

siswa untuk berinovasi dan beradaptasi di sekolah dalam berbagai aspek seperti kurikulum, 

pembelajaran, manajemen, dan aktivitas lainnya. Melalui aktivitas, kreativitas, dan profesionalisme 

mereka, MBS memfasilitasi perkembangan ini. Keterlibatan masyarakat melalui dewan sekolah di 

bawah pengawasan pemerintah juga mendorong sekolah untuk menjadi lebih transparan, demokratis, 

dan bertanggung jawab(Damayanti et al., 2023). Memberikan kebebasan yang lebih besar 

memungkinkan sekolah untuk mengembangkan identitasnya dalam membimbing siswa, guru, dan 

staf lainnya di lingkungan sekolah. 

Langkah-langkah Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan strategi untuk meningkatkan 

keunggulan sekolah dalam mencapai tujuannya dengan menggabungkan semua potensi yang 

tersedia. Integrasi sumber daya dilakukan sepanjang tahap perencanaan, implementasi, hingga 

evaluasi atau pengendalian. Strategi penerapannya dibangun berdasarkan prinsip transparansi, 

peningkatan partisipasi, kolaborasi, dan akuntabilitas. Tantangan praktisnya adalah bagaimana 

sekolah dapat meningkatkan efektivitas kinerja secara bersama-sama melalui pembagian tugas yang 
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jelas antara sekolah dan orang tua siswa, didukung oleh sistem distribusi informasi yang efisien, 

pengumpulan data, dan pilihan berbagai gagasan alternatif dari berbagai pihak untuk meningkatkan 

kualitas kebijakan melalui pengambilan keputusan bersama-sama(Amini et al., 2021). 

Sebagai sebuah strategi, hasil yang diharapkan dari Strategik tidak tercapai secara otomatis begitu 

rencana tersebut disusun. Keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh faktor implementasi. Meskipun 

Strategik tersebut sangat baik, jika implementasinya kurang baik, maka tidak akan 

berhasil(Sudiantini & Hadita, 2022). Sebaliknya, sebuah Strategik yang mungkin terlihat sederhana 

namun diimplementasikan dengan baik akan berhasil. Konsistensi dalam implementasi sangat 

penting agar Strategik dapat berhasil dalam pelaksanaannya. Strategik tidak hanya menjadi pedoman 

untuk implementasi, tetapi juga berfungsi sebagai jembatan antara organisasi dan lingkungannya. Ini 

memungkinkan adanya fleksibilitas yang adaptif namun tetap relevan sesuai kebutuhan. 

Menerapkan manajemen strategis sebagai paradigma baru dalam organisasi publik tidaklah se 

straightforward seperti di organisasi profit. Kedua jenis organisasi ini berbeda dalam banyak aspek, 

terutama dalam hal filsafat yang menjadi dasarnya dan tujuan yang ingin dicapai. Dalam konteks 

organisasi publik, implementasi manajemen strategis mencakup nilai-nilai pengabdian dan 

kemanusiaan untuk kepentingan bersama. Tujuannya adalah menciptakan keadilan dan kemakmuran 

bersama dengan menggunakan sumber daya yang tersedia.  

 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka yang berfokus pada penggunaan sumber informasi 

seperti buku-buku sebagai data utama. Penelitian dilakukan dengan membaca, mempelajari, dan 

menganalisis berbagai literatur seperti Al-Qur'an, hadis, kitab, dan karya penelitian lainnya. Metode 

yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yang digunakan untuk 

mempelajari dan mengkaji objek penelitian secara sistematis tanpa melakukan uji hipotesis. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Konsep Manajemen Strategik 

Manajemen Strategiks pertama kali muncul dan diterapkan di dunia militer pada awal tahun 1970-

an. Para pengajar dan peneliti dalam kebijakan bisnis kemudian berkumpul untuk membahas 

bagaimana praktik kebijakan bisnis mengalami perubahan dan bagaimana mereka meresponsnya. 

Pada tahun 1977, sebuah konferensi di Universitas Pittsburgh menghasilkan konsep yang kemudian 

dikenal sebagai manajemen strategis(Darmawan & Chotimah, 2023).  

Strategik didefinisikan sebagai berikut, "strategy is a set of goal-directed actions a firm takes to gain 

and sustain superior performance relative to competitors" (Konstantinos Grigoriou and Rothaermel 

2016). Definisi ini menjelaskan bahwa Strategik adalah rangkaian langkah atau tindakan yang 

dilakukan oleh sebuah organisasi untuk mencapai dan mempertahankan kinerja yang superior 

dibandingkan dengan pesaingnya. Definisi ini menekankan pentingnya penetapan tujuan oleh 

organisasi dalam proses manajemen mereka. 

Rothaemel, 2016 juga menyatakan bahwa Manajemen Strategik dapat didefinisikan sebagai berikut, 

"Strategikc management is the integrative management field that combines analysis, formulation, 

and implementation in the quest for competitive advantage". Manajemen Strategiks adalah disiplin 

manajemen yang mengintegrasikan analisis, perumusan strategi, dan implementasi untuk mencapai 

keunggulan kompetitif bagi organisasi. Kemampuan untuk menguasai dan memahami manajemen 

Strategiks memungkinkan pemimpin melihat gambaran menyeluruh dari organisasi. Melalui 

manajemen Strategiks, pemimpin dapat mengarahkan organisasi menuju pencapaian kinerja yang 

unggul. 

Manajemen strategik dapat dijelaskan sebagai serangkaian tindakan manajerial yang bertujuan 

mengoptimalkan kekuatan perusahaan untuk mengejar peluang bisnis yang ada, dengan tujuan 

mencapai target perusahaan yang telah ditetapkan sesuai dengan visi dan misi yang telah 
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ditetapkan(Gusrianto & Syaifudin, 2023). Definisi ini juga mencerminkan upaya perusahaan untuk 

mengurangi kelemahan dan menyesuaikan diri dengan lingkungan bisnisnya. Definisi lain dari 

manajemen strategis adalah rangkaian keputusan dan langkah-langkah yang mengarah pada 

perencanaan dan implementasi rencana-rencana yang dirancang untuk mencapai tujuan-tujuan 

perusahaan. 

Manajemen Strategik Di Lembaga Pendidikan 

Formulasi manajemen strategis di lembaga pendidikan harus dimulai dengan menganalisis 

lingkungan internal dan eksternal sekolah, mengumpulkan data, dan merumuskan visi, misi, tujuan, 

serta sasaran yang mengarah pada masa depan dan keunggulan sekolah. Visi dan misi sekolah 

sebaiknya disusun melalui keterlibatan semua pemangku kepentingan, baik dari internal maupun 

eksternal. Keterlibatan pihak eksternal penting karena mereka dapat berkontribusi melalui 

penggunaan jasa para alumni, sehingga penting untuk memahami kebutuhan pasar dan 

masyarakat(Dermawan, 2020).  

Implementasi strategi berarti mengoptimalkan semua aspek sumber daya di sekolah, termasuk 

sumber daya manusia (seperti Kepala Sekolah, Guru, dan staf), sumber daya keuangan, dan fasilitas. 

Di Indonesia, implementasi strategi pendidikan juga harus memperhatikan Standar Nasional 

Pendidikan (SNP), yang terdiri dari delapan standar, seperti Standar Kompetensi Lulusan, Standar 

Isi, Standar Proses, Standar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, 

Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan Pendidikan, dan Standar Penilaian 

Pendidikan(Kusumaningrum et al., 2024). Keberhasilan implementasi strategi ini sangat bergantung 

pada peran Kepala Sekolah sebagai pemimpin lembaga, yang memiliki tugas untuk mempengaruhi, 

menggerakkan, dan memotivasi guru, staf, dan siswa. Implementasi strategi memerlukan 

kedisiplinan, komitmen, dan pengorbanan dari seluruh anggota organisasi. 

Kepala sekolah dan guru perlu secara teratur dan terjadwal melakukan evaluasi terhadap strategi 

yang telah diterapkan. Perubahan yang cepat dan dinamis di lembaga pendidikan memiliki dampak 

yang signifikan terhadap keberhasilan pencapaian strategi. Sebagai contoh, perubahan dalam 

kurikulum sering kali membutuhkan respons yang cepat dan responsif dari staf sekolah. Evaluasi 

terhadap kemajuan siswa dapat dilakukan melalui tes atau ujian secara berkala, sementara untuk 

tenaga pendidik dan kependidikan, evaluasi dapat dilakukan melalui supervisi dan uji kompetensi. 

Pemimpin harus memiliki kompetensi yang komprehensif untuk berhasil dalam implementasi 

manajemen strategis(Arifudin, 2021). Kepemimpinan yang efektif, terutama dalam memotivasi 

untuk mengatasi tantangan, sangat krusial dalam implementasi manajemen strategis. Pemimpin 

pendidikan merupakan faktor utama dalam menjalankan manajemen strategis di lembaga pendidikan. 

Manajemen strategis penting untuk mempertahankan keunggulan kompetitif lembaga pendidikan 

dan membedakan kegiatan mereka dari lembaga pendidikan lain di pasar jasa yang sama. Melalui 

manajemen strategis, lembaga pendidikan dapat mengevaluasi pesaingnya dan diharapkan dapat 

mengatasi mereka baik dalam waktu sekarang maupun di masa depan. Untuk menjadi yang terdepan 

dalam penyediaan layanan pendidikan, diperlukan analisis daya saing serta penerapan strategi yang 

tepat dan superior untuk menang dalam persaingan. Manajemen strategis berakar pada perencanaan, 

proses, dan evaluasi, sehingga pengawasan dan evaluasi diperlukan pada setiap tahapan perencanaan 

dan proses. Tujuannya adalah memastikan bahwa setiap langkah strategis yang diambil sesuai dengan 

visi lembaga pendidikan. Manajemen strategis memberikan panduan bagi lembaga pendidikan dalam 

menghadapi peluang dan tantangan dari lingkungan bisnis serta mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan internal, sehingga lembaga pendidikan dapat menguasai segmen pasar mereka dengan 

efektif(Kamaludin, 2022).  

Proses manajemen strategis adalah serangkaian langkah yang dilakukan oleh lembaga pendidikan 

untuk menerapkan tindakan-tindakan strategis guna mencapai tujuan mereka. Menurut David seperti 

yang disebutkan dalam artikel Kamaludin, tahapan manajemen strategis terdiri dari formulasi 

strategi, implementasi strategi, dan evaluasi strategi. 

1. Formulasi Strategi meliputi pengembangan visi dan misi organisasi, analisis faktor eksternal 

dan internal, penetapan tujuan jangka panjang, penciptaan berbagai strategi alternatif, dan 

seleksi strategi yang spesifik. 
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2. Implementasi Strategi mencakup penetapan tujuan tahunan, pengembangan budaya 

organisasi yang mendukung, pembentukan struktur organisasi yang efisien, perubahan dalam 

upaya pemasaran, penyusunan anggaran, pengembangan serta pemanfaatan sistem 

informasi, serta hubungan antara kompensasi anggota tim dengan kinerja organisasi. 

3. Evaluasi Strategi melibatkan evaluasi faktor internal dan eksternal berdasarkan strategi yang 

sedang berjalan, pengukuran kinerja, dan pelaksanaan tindakan perbaikan yang 

diperlukan(Kamaludin, 2022).  

Penerapan manajemen strategis dalam pengelolaan lembaga pendidikan memberikan sejumlah 

keunggulan, baik yang dapat dilihat secara nyata maupun tidak langsung. Dengan manajemen 

strategis, lembaga pendidikan dapat meningkatkan kualitas layanan mereka, yang berpotensi 

meningkatkan jumlah siswa, menghasilkan surplus anggaran, serta meningkatkan produktivitas 

dalam mengembangkan, memasuki pasar baru, dan meningkatkan layanan. Ini adalah keunggulan 

yang jelas dari segi hasil bagi lembaga pendidikan. 

Keunggulan tidak langsung dari penerapan manajemen strategis termasuk kemampuan lembaga 

pendidikan untuk menangkap peluang bisnis, mengatasi tantangan yang muncul, dan tetap 

mempertahankan keunggulan kompetitif dalam persaingan dengan lembaga pendidikan sejenis. 

Selain itu, manajemen strategis juga membantu lembaga pendidikan untuk mengambil tindakan 

preventif terhadap potensi masalah yang mungkin timbul di masa depan. 

Konsep Manajemen Berbasis Sekolah 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), yang juga dikenal sebagai School-based Management (SBM), 

adalah konsep desentralisasi dalam pengelolaan sekolah di mana tanggung jawab dan keputusan 

terkait operasional sekolah diserahkan kepada kepala sekolah, guru, orang tua siswa, dan kadang-

kadang siswa serta anggota komunitas sekolah lainnya. Bank Dunia menggambarkan MBS sebagai 

proses di mana otoritas dipindahkan ke tingkat sekolah untuk mengelola sumber daya dan dana, 

dengan alokasi yang responsif terhadap kebutuhan lokal. Menurut E. Mulyasa, MBS memberikan 

otonomi yang luas kepada sekolah untuk mengelola sumber daya dan dana dengan memprioritaskan 

kebutuhan dan merespons kebutuhan lokal secara lebih tepat. Sementara menurut Nanang Fattah, 

manajemen adalah proses yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 

pengendalian semua aspek organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien(Fajrin, 2018). 

Manajemen Berbasis Sekolah adalah koordinasi dan pengelolaan sumber daya yang dilakukan secara 

independen oleh sekolah, dengan prinsip otonomi, untuk mencapai tujuan pendidikan di bawah 

kerangka nasional. Konsep ini memungkinkan sekolah untuk mengelola aset mereka sendiri dengan 

lebih fleksibel, sesuai dengan standar hukum dan persyaratan profesional, untuk memberikan dasar 

pengetahuan kepada siswa(Jannah et al., 2023). Proses ini melibatkan partisipasi aktif dari semua 

stakeholders yang terlibat langsung dengan sekolah dalam pengambilan keputusan. Stakeholders ini 

mencakup kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, siswa, konselor, tenaga administrasi, orang 

tua siswa, tokoh masyarakat, profesional, serta perwakilan pemerintah dan organisasi pendidikan. 

Manajemen Berbasis Sekolah memberikan kewenangan yang luas langsung kepada tingkat sekolah. 

Dengan otonomi ini, keputusan manajerial diserahkan kepada para pemangku kepentingan lokal, 

memberi mereka kemampuan untuk mengatur segala aspek kinerja sekolah. Melalui proses 

pengambilan keputusan kolektif ini, MBS dapat meningkatkan efektivitas pengajaran dan 

memperbaiki kepuasan guru. Model ini merupakan bentuk otonomi dalam pengelolaan pendidikan 

di unit-unit pendidikan, di mana kepala sekolah dan guru di tingkat Sekolah Dasar (SD), didukung 

oleh komite sekolah, bertanggung jawab atas pengelolaan aktivitas pendidikan, sebagaimana diatur 

dalam Pasal 51 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional(Nasaruddin and Muslimin 2018).  

Manajemen Berbasis Sekolah adalah model pengelolaan yang memberikan tingkat otonomi yang 

lebih besar kepada sekolah, memberikan fleksibilitas dan adaptabilitas dalam pengelolaan, serta 

mendorong partisipasi langsung dari semua anggota komunitas sekolah (guru, siswa, kepala sekolah, 

karyawan) dan masyarakat (orang tua siswa, tokoh masyarakat, ilmuwan, pengusaha). Model ini 

bertujuan untuk meningkatkan mutu sekolah sesuai dengan kebijakan pendidikan nasional dan 

regulasi yang berlaku. Manajemen Berbasis Sekolah memiliki delapan karakteristik khusus, 
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termasuk misi sekolah, strategi manajemen, inti kegiatan, optimalisasi sumber daya, peran anggota 

sekolah, interaksi interpersonal, kompetensi administrator, dan evaluasi efektivitas(Zikri, 2023).  

Pada intinya, Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) bertujuan untuk meningkatkan kemandirian 

sekolah, termasuk meningkatkan keterlibatan anggota sekolah dan masyarakat dalam 

penyelenggaraan pendidikan, serta meningkatkan fleksibilitas dalam manajemen sumber daya 

sekolah(Boko & Sibua, 2021). Oleh karena itu, implementasi MBS sebaiknya mengadopsi 

pendekatan yang dapat disesuaikan (idiografik), yang memungkinkan berbagai pendekatan yang 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing sekolah, karena tidak ada satu pendekatan yang cocok 

untuk semua sekolah. Namun, perlu dicatat bahwa perubahan dari manajemen berbasis pusat ke 

manajemen berbasis sekolah bukanlah proses yang instan dan tidak selalu memberikan hasil yang 

optimal sejak awal. Ini adalah proses yang berkelanjutan dan melibatkan semua pihak yang terlibat 

dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 

Tujuan penerapan MBS dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Membuat sekolah lebih proaktif dan kreatif dalam pengelolaan serta optimalisasi 

penggunaan sumber daya mereka, sambil memahami kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

tantangan yang dihadapi. Sekolah bertanggung jawab terhadap mutu pendidikan kepada 

pemerintah, orang tua siswa, dan masyarakat, serta berkompetisi secara sehat dengan sekolah 

lain untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Memberdayakan sekolah dengan memberikan otonomi atau kewenangan kepada mereka 

untuk mengambil keputusan secara partisipatif. Ini bertujuan untuk mendorong partisipasi 

aktif dari berbagai pihak terkait dalam pengelolaan sekolah. 

3. Meningkatkan kualitas pendidikan, terutama di tingkat lokal, dengan memungkinkan 

sekolah dan masyarakat untuk mengembangkan visi pendidikan yang sesuai dengan konteks 

daerah mereka dan menerapkannya secara mandiri, tanpa harus menunggu keputusan dari 

pemerintah pusat. 

4. Meningkatkan efisiensi dan mutu pendidikan secara keseluruhan. Efisiensi ditingkatkan 

melalui fleksibilitas dalam pengelolaan sumber daya, partisipasi masyarakat, dan 

penyederhanaan birokrasi. Sementara itu, peningkatan mutu dicapai melalui partisipasi 

orang tua, fleksibilitas dalam pengelolaan sekolah, peningkatan profesionalisme guru, 

penerapan sistem penghargaan dan sanksi sebagai alat kontrol, serta pembangunan 

lingkungan belajar yang kondusif di sekolah(Saberan, 2019). 

Secara prinsip, Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan model manajemen yang 

memberikan kewenangan lebih besar kepada kepala sekolah dan mendorong partisipasi dalam 

pengambilan keputusan untuk memenuhi standar mutu sekolah atau mencapai tujuan mutu dalam 

konteks pendidikan nasional. MBS mengintegrasikan otonomi pengelolaan sekolah dalam kerangka 

sistem yang komprehensif. 

Implementasi Strategi Berbasis Sekolah 

Implementasi strategi adalah langkah-langkah yang dilakukan oleh manajemen untuk 

menerjemahkan strategi dan kebijakan organisasi menjadi tindakan nyata melalui pengembangan 

program, alokasi anggaran, dan pembuatan prosedur operasional(Miftahur 2022). Proses ini 

seringkali melibatkan perubahan budaya organisasi secara menyeluruh, struktur, atau sistem 

manajemen secara keseluruhan. Biasanya, kecuali dalam kasus perubahan drastis, manajer tingkat 

menengah dan bawah bertanggung jawab untuk mengimplementasikan strategi dengan arahan dari 

manajemen puncak. Proses ini juga sering disebut sebagai perencanaan operasional, di mana 

keputusan sehari-hari terkait alokasi sumber daya menjadi bagian penting dari pelaksanaan strategi 

diantaranya:  

1. Program adalah serangkaian kegiatan yang direncanakan untuk mencapai tujuan tertentu 

dalam perusahaan, dengan jangka waktu yang sudah ditetapkan untuk pelaksanaannya. 

2. Anggaran mengacu pada program-program yang dijabarkan dalam bentuk satuan uang. Ini 

memberikan kerangka rinci bagi manajemen untuk merencanakan dan mengendalikan 

pengeluaran, dengan setiap biaya yang dialokasikan mengikuti program-program yang telah 

ditetapkan. 
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3. Prosedur, atau Standar Operasional Prosedur (SOP), adalah serangkaian langkah atau teknik 

yang diuraikan secara terinci untuk menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan. Prosedur ini 

secara khusus merinci aktivitas yang harus dilakukan untuk menyelesaikan program-

program perusahaan. 

4. Evaluasi dan pengendalian adalah proses dimana aktivitas dan hasil kinerja perusahaan 

dipantau, dan kinerja aktual dibandingkan dengan standar yang ditetapkan. Informasi dari 

hasil evaluasi digunakan oleh manajer di semua tingkatan untuk memperbaiki kinerja dan 

menangani masalah yang muncul. Meskipun menjadi elemen akhir dalam manajemen 

strategis, evaluasi dan pengendalian juga berfungsi untuk mengidentifikasi kelemahan dalam 

implementasi strategi sebelumnya dan mendorong proses keseluruhan untuk ditingkatkan 

kembali(Suhaimi & Amberansyah, 2022). 

Menurut Mulyasa dalam artikel Mawaddah dkk, untuk menjalankan Manajemen Berbasis Sekolah 

(MBS) secara optimal, diperlukan strategi implementasi yang konkret dan terperinci. Strategi 

tersebut meliputi: 

1. Pengelompokan sekolah berdasarkan tingkat kemampuan manajemen, mempertimbangkan 

kondisi geografis dan kualitas sekolah. Sekolah dapat dibagi menjadi tiga kategori: baik, 

sedang, dan kurang, tersebar di berbagai lokasi seperti daerah maju, sedang, dan tertinggal. 

Perbedaan ini mengharuskan pendekatan yang berbeda sesuai dengan kemampuan sekolah 

dalam mengadopsi konsep baru yang diperkenalkan oleh MBS. 

2. Tahapan implementasi MBS terdiri dari tiga periode: jangka pendek (tahun 1-3), jangka 

menengah (tahun 4-6), dan jangka panjang (setelah tahun ke-6). 

3. Implementasi MBS membutuhkan pedoman dan peraturan umum yang jelas sebagai 

panduan dalam perencanaan, monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan. Instrumen 

ini perlu diperkenalkan sejak awal melalui pelatihan yang diadakan pada tahap jangka 

pendek(Warahmah et al., 2023). 

Dalam seminar nasional di Cilacap, Jawa Tengah, Kusmana dan Suherli menyampaikan beberapa 

poin penting dalam Mawaddah dkk bahwa: 

1. Upaya Peningkatan Mutu sebagai Fondasi Manajemen Strategis: Program untuk 

meningkatkan mutu pendidikan yang dicanangkan oleh pemerintah harus diterapkan di 

setiap unit pendidikan sebagai bagian dari strategi rencana. Tujuan dari peningkatan mutu, 

relevansi, dan daya saing adalah untuk menghasilkan manusia yang berkualitas dan interaksi 

yang efektif dalam berbagai konteks sosial dan budaya. Dalam konteks penerapan 

manajemen strategis, kepala sekolah memimpin unit pendidikan dengan melakukan analisis 

terhadap potensi internal dan kondisi lingkungan eksternal. Analisis ini menjadi landasan 

untuk menerapkan manajemen mutu yang sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan 

(SNP). SNP mencakup berbagai komponen terkait mutu pendidikan yang diatur dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005, seperti standar isi, proses pendidikan, 

kompetensi lulusan, tenaga pendidik dan kependidikan, fasilitas pendidikan, manajemen, 

pembiayaan, dan evaluasi pendidikan. Kepala sekolah menetapkan pencapaian terhadap 

standar-standar ini sebagai dasar untuk mengevaluasi kinerja unit pendidikan yang 

dipimpinnya. 

2. Implementasi Manajemen Strategis Kontemporer: Dalam pelaksanaan manajemen strategis, 

terjadi pergeseran dari pendekatan tradisional menuju sistem manajemen yang lebih 

kontemporer. Sistem manajemen strategis kontemporer menonjol dengan karakteristik yang 

berbeda dari sistem tradisional, mengadopsi pendekatan yang lebih dinamis dan adaptif 

terhadap perubahan lingkungan. Sistem tradisional biasanya fokus pada tujuan-tujuan yang 

berorientasi pada efisiensi keuangan semata. Sebaliknya, sistem manajemen kontemporer 

mencakup empat perspektif utama, yakni efisiensi keuangan, proses layanan internal, 

kepuasan pelanggan, dan pertumbuhan layanan(Warahmah et al., 2023). Untuk menerapkan 

manajemen strategis, diperlukan langkah-langkah yang melibatkan empat komponen utama: 

a. Evaluasi Potensi dan Profil Satuan Pendidikan: Melakukan penilaian terhadap kekuatan 

dan kelemahan satuan pendidikan (sekolah/madrasah). 

b. Analisis Lingkungan: Mengidentifikasi peluang dan tantangan yang terkait dengan 

penyediaan layanan pendidikan. 
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c. Pembentukan Visi dan Misi: Berdasarkan hasil evaluasi potensi dan analisis lingkungan, 

visi dan misi ditetapkan sebagai panduan dalam pengelolaan satuan pendidikan. 

d. Pengembangan Strategi: Merancang strategi yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

kinerja sekolah guna mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan(Muslichah, 2023). 

Secara garis besar, penerapan manajemen strategis berbasis sekolah pada intinya adalah memilih 

strategi terbaik bagi sekolah dalam semua bidang untuk mendukung operasional mereka. Sekolah 

harus menerapkan pendekatan manajemen strategis berbasis sekolah secara berkelanjutan dan 

fleksibel sesuai dengan kondisi yang ada. Dengan cara ini, diharapkan akan terjadi peningkatan 

dalam mutu pendidikan di sekolah. 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) telah diterapkan di berbagai sekolah, baik di negara maju 

maupun negara berkembang. Implementasi MBS diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan. 

Keberhasilan MBS tergantung pada persyaratan awal yang meliputi pengembangan kapasitas dan 

komitmen sekolah serta partisipasi aktif dari semua pemangku kepentingan yang bertanggung jawab 

bersama dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan(Handoyo et al., 2021). Kesuksesan 

implementasi MBS di sekolah juga tergantung pada dukungan serta perhatian dari pemerintah pusat 

dan daerah dalam mendorong dan memberikan kesempatan bagi sekolah untuk menerapkan MBS. 

Strategi untuk mencapai implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) harus 

mempertimbangkan kompleksitas masalah pendidikan di Indonesia dengan menggunakan Analisis 

SWOT. Ini berarti penerapannya harus dilakukan secara bertahap, dengan memprioritaskan langkah-

langkah untuk jangka pendek, menengah, dan panjang. Setelah menetapkan tujuan dan sasaran 

sekolah secara jelas, langkah selanjutnya adalah melakukan Analisis SWOT, yang melibatkan 

identifikasi kekuatan dan kelemahan internal lembaga, serta menganalisis peluang dan ancaman dari 

lingkungan eksternal(Majid, 2021). 

Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) akan berhasil secara efektif dan efisien apabila 

didukung oleh tenaga profesional yang kompeten dalam mengelola sekolah, alokasi dana yang 

memadai untuk membayar staf sesuai dengan perannya, fasilitas yang memadai untuk mendukung 

proses belajar-mengajar, dan dukungan yang tinggi dari masyarakat, termasuk orang tua 

siswa(Hashifah, 2019). Prinsip dasar dari program Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah 

memberikan kebebasan untuk memilih kepada sekolah, yang memerlukan kepemimpinan yang 

visioner dan wirausaha dari kepala sekolah serta profesionalisme dari guru dan tenaga kependidikan 

dalam mengelola sistem pendidikan. Tingkat kekuasaan kepala sekolah dalam MBS sangat 

tergantung pada sejauh mana strategi ini dapat diimplementasikan di sekolah. Hal ini menekankan 

pentingnya memiliki tanggung jawab sosial yang luas dan kemampuan untuk memahami fenomena 

pendidikan yang terjadi di lingkungan sekolah. 

 

4. Kesimpulan 

Penerapan Manajemen Strategik Berbasis Sekolah (MBS) bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dengan memberikan otonomi yang lebih besar kepada sekolah-sekolah. Pelibatan seluruh 

pemangku kepentingan dalam proses pengambilan keputusan, termasuk kepala sekolah, guru, siswa, 

orang tua, dan masyarakat, merupakan kunci dalam strategi ini. MBS menekankan pada pengelolaan 

sumber daya sekolah berdasarkan potensi dan kebutuhan lokal serta mendorong partisipasi aktif dari 

semua pihak terkait.  

Proses manajemen strategik dalam MBS meliputi tiga tahap utama: perumusan strategi, 

implementasi strategi, dan evaluasi strategi. Keberhasilan implementasi MBS sangat bergantung 

pada beberapa faktor penentu, yaitu kualitas sumber daya manusia, ketersediaan dana yang memadai, 

fasilitas yang memadai untuk mendukung proses belajar-mengajar, serta dukungan yang kuat dari 

masyarakat. Dengan pendekatan yang fleksibel dan berkelanjutan, MBS dapat menjadi alat yang 

efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan dan mengatasi tantangan dalam lingkungan pendidikan 

yang terus berkembang.  
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Secara keseluruhan, MBS memiliki potensi besar untuk menciptakan kepala sekolah yang visioner 

dan berjiwa kewirausahaan, serta guru dan tenaga kependidikan yang profesional dalam mengelola 

sistem pendidikan. Dengan memberikan kebebasan memilih (freedom of choice) dan tanggung jawab 

sosial yang lebih luas, MBS memungkinkan sekolah untuk lebih responsif terhadap perubahan dan 

kebutuhan lokal, sehingga dapat mencapai peningkatan kualitas pendidikan yang diharapkan. 
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